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KONEKSITAS ILMU TASAWUF DAN ILMU NAHW: TELAAH
ATAS KITAB NAHW AL-QULUB KARYA AL-QUSHAYRI

Rosidi Rosidi
Sekolah Tinggi Agama Islam Al Fithrah, Surabaya, Indonesia
Email: rasyd111(@gmail.com

Abstrak: Terdapat koneksi yang sangat erat dalam cabang-cabang ilmu
bahasa Arab, bahkan bisa dikatakan tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Lebih spesifik lagi terdapat interkoneksi antara ilmu
napw dengan semua ilmu dalam agama Islam seperti fikih, hadis, tafsir dan
lain-lain. Sebab ilmu #ahw menjadi instrumen yang fundamental dalam
mengungkap makna yang bersifat eksoteris yang terdapat dalam teks-teks
cabang ilmu-ilmu tersebut. Tulisan ini selain dalam rangka menggali aspek
historis faktor lahirnya #ahw bergenre tasawuf, sekaligus juga bermaksud
menyanggah stigma yang mengatakan bahwa #afw sufi adalah ilmu yang
tidak memiliki epistemologi yang kuat dan mendasar. Pertanyaan yang
didiskusikan dalam tulisan ini adalah, 1) Bagaimana ontologi #ajw sufi al-
Qushayri?, dan 2) Bagaimana epistemologi #apw sufi al-Qushayri? Teori
yang digunakan dalam penulisan ini adalah konsep epistemologi al-Jabiri,
mengingat dalam #zajw sufi terdapat dua nalar, yaitu nalar bayani dan nalar
Grfani. Sedangkan objek yang dikaji adalah kitab Napw al-Qulub karya al-
Qushayri sebagai kitab yang pertama kali disusun dengan genre nafw sufi.
Tulisan ini menemukan bahwa, 1) Kitab Nabw al-Quiub terdiri dari dua
kitab, yaitu Napw al-Quinb al-Saghir dan Napw al-Quinb al-Kabir. Yang
membedakan antara dua karya ini adalah ringkas dan tidaknya penjelasan,
Napw al-Quinb al-Kabir lebih luas penjelasannya sedangkan Napw al-Quiub
al-Saghir lebih ringkas. Adapun yang merupakan karya Al-Qushayri adalah
Napw al-Quinb al-Saghir. Sistematika pembahasan kitab Napw al-Quinb al-
Saghir cenderung acak. Tidak tersistematis seperti adanya kitab nahu
konvensional. 2) Kitab Napw al-Qulub menggunakan konsep epistemologi
nalar Yrfani saat mengungkap makna esoteris kaidah nahu, sedangkan
untuk penulisan sistematikanya Al-Qushayri menggunakan nalar bayani.
Terdapat temuan juga Al-Qushayri bahwa antara syari’at dan hakikat itu
saling berhubungan, berkesinambungan dan tidak mungkin dipisahkan.
Kata kunci: ilmu tasawuf, ilmu nahu, napw al-quinb

Abstract: There is a very close connection in the branches of Arabic
language science, it can even be said that they cannot be separated from
one another. More specifically, there is an interconnection between nahw
science and all sciences in Islam such as figh, hadith, interpretation and
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others. Because nahw science is a fundamental instrument in revealing the
exoteric meanings contained in the texts of these branches of sciences. In
addition to exploring the historical aspects of the birth of the Sufi genre
nahw, this paper also intends to refute the stigma that says that Sufi #abw is
a science that does not have a strong and basic epistemology. The
questions discussed in this paper are, 1) What is the ontology of nabw sufi
al-Qushayri?, and 2) what is the epistemology of nahw sufi al-Qushayri?
The theory used in this paper is al-Jabiri's epistemological concept,
considering that in Sufi nabw there are two reasons, namely bayani
reasoning and rfani reasoning. While the object studied is the book of
Nabhw al-Qulub by al-Qushayri as the first book compiled with the Sufi
nahw genre. This paper finds that, 1) The Nabw al-Qulub book consists of
two books, namely Nabw al-Quinb al-Saghir and Nabw al-Quinb al-Kabir.
What distinguishes these two works is the succinctness of the explanation,
Nabw al-Oulub al-Kabir is more extensive in explanation while Nabw al-
Qulub al-Saghir is more concise. As for the work of Al-Qushayti is Nabw al-
Qulnb al-Saghir. The systematic discussion of the book of Nahw al-Qulub al-
Saghir tends to be random. Not as systematic as the conventional nahu
books. 2) The Nahw al-Qulub book uses the epistemological concept of
"irfani's reasoning when revealing the esoteric meaning of the zahw rules,
while for systematic writing, Al-Qushayri uses bayani's reasoning. There
are also Al-Qushayri's findings that the shari'ah and the essence are
interconnected, continuous and cannot be separated.

Keywords: mysticism, z#abu science, nahw al-quinb.

Pendahuluan

Ilmu nahw adalah salah satu cabang dari dua belas cabang ilmu
bahasa Arab." Najw sendiri menurut etimologi berarti tujuan, sedangkan
menurut terminologi zahw diartikan sebagai kaidah-kaidah yang dengannya
dapat diketahui harakat akhir sebuah kata.> Dalam bahasa Arab harakat
terakhir sebuah kata atau kalimat sangat menentukan terhadap kandungan
makna kata atau kalimat tersebut, dan harakat terakhir dalam bahasa Arab

! Dua belas cabang ilmu bahasa Arab adalah; ilmu Saraf (morfologi), ilmu Najw
(gramatika), ilmu Ma'aniy (semantik), ilmu Bayan (uslub), ilmu Bad? (stilistika), ilmu
‘Arudh  (prosodi), ilmu Qawafiy (tima), ilmu Mubadbarah (diskusi), ilmu Qard al-Shi’r
(irama), ilmu Insa (lirik), ilmu Lughah (substansi bahasa) dan ilmu Khas (estetika). Lihat
Muhammad ibn Ahmad al-Ahdal, a/-Kawakib al-Durriyyah Sharlh) Mutammimab al-Jurnmiyyab
(Surabaya: Maktabah Imaratullah, tt), 4.

2 Tbid. Peletak dasar ilmu Najw adalah Abu al-Aswad al-Duali atas perintah dari sahabat
‘Ali. Aspek historis lahirnya ilmu #apw adalah Japn (cadel) yang terjadi pada bangsa Arab
padahal bangsa Arab terkenal akan kefasihan bahasanya. Hal ini disebabkan karena
setelah agama Islam tersebar ke penjuru dunia, berbautlah orang-orang Arab dan non
Arab. Efeknya, banyak bermunculan kesalahan berbahasa Arab. Sehingga Abu al-Aswad
al-Duali terdorong untuk membuat aturan baku bahasa Arab dan mengkodifikasikannya
sebagai ilmu Najw.
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bersifat sangat dinamis, tergantung kepada posisi kata tersebut dalam
sebuah kalimat.

Terdapat koneksi yang sangat erat dalam cabang-cabang ilmu
bahasa Arab, bahkan bisa dikatakan tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan yang lainnya. Lebih spesifik lagi terdapat interkoneksi antara ilmu
napw dengan semua ilmu dalam agama Islam seperti fikih, hadis, tafsir dan
lain-lain. Sebab ilmu #apw menjadi instrumen yang fundamental dalam
mengungkap makna yang bersifat eksoteris yang terdapat dalam teks-teks
cabang ilmu-ilmu tersebut.’

Akan tetapi terdapat satu cabang ilmu yang secara teori tidak bisa
disentuh oleh ilmu #apw, yaitu ilmu tasawuf. Sebab teks-teks dalam
tasawuf bersifat esoteris, mengingat bahwa ilmu ini didapatkan melalui
olah rasa yang bertumpu pada hati. Namun, menariknya meskipun kedua
ilmu ini nampaknya sama sekali tidak memiliki relevansi sebab domainnya
bertolak belakang, terdapat beberapa tokoh tasawuf yang berhasil
mempertemukan kedua cabang ilmu yang kontradiktif ini. Mereka berhasil
mengarang karya-karya yang memfusikan antara ilmu tasawuf dan ilmu
nahw.

Tokoh yang dianggap sebagai penggagas pemaknaan esoteris
tethadap nahw adalah Abu al-Qasim al-Qushayti yang menuangkan produk
pemikirannya dalam kitab Nahw al-Quinb al-Saghir, yang kemudian
dikomentati oleh Ibrahim al-Bashuny dan Ilmuddin al-Jundy menjadi
kitab Napw al-Quinb al-Kabir. Apa yang telah mereka lakukan ini kemudian
diikuti oleh generasi sesudahnya, seperti Shayh Abdul Qadir ibn Ahmad
al-Kauhany dengan karyanya Munyah al-Fagir al-Mutajarrid wa Sirah al-
Murid al-Mutafarrid, Shaykh Ibn Ajibah dengan katyanya A/-Futuhat al-
Qudsiyyah fi Sharh  al-Mugaddimah  al-Jurumiyyah, Ibnu Maimun dengan
katyanya a/-Risalah al-Maymuniyyah fi Tawhid al-Jurumiyah, dan Kyai Nur
Iman, Yogyakarta dengan karyanya a/-Sani al-Matalib.

Dalam pengantar kitab _A/~Futupat  al-Qudsiyyab  fi Sharh  al-
Mugaddimah al-Jurumiyyah, Ibn ‘Ajibah menyatakan bahwa sangat penting
mengkoneksikan antara ilmu zahw dan tasawuf, sekaligus melakukan
penafsiran tasawuf melalui kaidah-kaidah ilmu Najw, sebab keduanya
ibarat shari’ah dan hakikat yang harus selalu terkoneksi. Menurutnya ilmu
Napw menjelaskan tentang bagaimana fasih lisan dapat tercapai dan kata-
kata yang baik bisa terpancar. Kedua hal tidak bisa dicapai kecuali setelah
menjernihkan hati yang menjadi lokus pembahasan tasawuf, berdasarkan
sebuah hadis Nabi bahwa kebaikan hati akan memancar pada seluruh
anggota tubuh termasuk lisan.*

3 Lukman Sumarna, “Kajian Semiotik atas Nahw al-Qulnb Karya Al-Qushaitiy” (Disertasi
--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019), 2.

4 Ibn ‘Ajibah, Futubat al-Qudsiyyah fi Sharh al-Mugaddimah al-Jurumiyyah (Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1971), 21.
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Upaya al-Qushayri ini bukan tanpa halangan, ada beberapa
pengkritik yang meragukan pemaknaan esoteris atas kaidah-kaidah Najw
ini. Menurutnya zahw sebagai episteme hanya berfungsi untuk mengkaji
kaidah bahasa Arab. Berangkat dari fakta bahwa najw sebatas bertujuan
untuk  menghindarkan dari  kesalahan dalam  berbicara, maka
menggabungkan episteme tasawuf dan afw dalam satu konstruksi
keilmuan dianggap hal yang mengada-ada.

Penulisan ini selain dalam rangka menggali aspek historis faktor
lahirnya nahw bergenre tasawuf, sekaligus juga bermaksud menyanggah
stigma yang mengatakan bahwa za/w sufi adalah ilmu yang tidak memiliki
epistemologi yang kuat dan mendasar. Teori yang digunakan dalam
penulisan ini adalah konsep epistemologi al-Jabiri, mengingat dalam #ajw
sufi terdapat dua nalar, yaitu nalar bayani dan nalar %fany. Sedangkan objek
yang dikaji adalah kitab Napw al-Quinb karya al-Qushayri sebagai kitab
yang pertama kali disusun dengan genre zapw sufi. Beberapa pertanyaan
yang akan didiskusikan dalam tulisan ini adalah, 1) Bagaimanakah ontologi
napw suft al-Qushayri?, dan 2) Bagaimanakah epistemologi #afw sufi al-
Qushayri?

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tulisan ini.
Di antaranya adalah artikel tesis yang ditulis oleh Aimmatul Muslimah’.
Tesis ini menguraikan tentang epistemologi #apw tasawuf menggunakan
kaca mata pembacaan al-Jabiriy pada obyek kajian kitab ringkasan dari /-
Futubat al-Qudsiyyah karya Ibn ‘Ajibah, hasil dati penulisan tersebut adalah
bahwa sumber pengetahuan sufi dalam menafsitkan kaidah #apw
menggunakan metode nalar 9fani. Ada juga artikel karya Zakiyah® yang
mereview kitab yang berjudul a/-Sani al-Matalib yang ditulis oleh Kiai Nur
Iman Mlangi, Yogyakarta. Aspek tasawuf dalam kitab ini diawali dengan
penjelasan tentang hakikat ketuhanan, kemudian pemaknaan terhadap
kaidah bahasa Arab menyangku kepatuhan manusia terhadap Tuhannya
dan dilanjutkan dengan penjelasan tasawuf diantaranya tentang zuhud.
Ajaran sufistik Kyai Nur Iman Mlangi cenderung ke arah tasawuf akblagi.
Dan yang terakhir adalah disertasi karya Lukman Sumarna’. Disertasi ini
menemukan bahwa pesan esoteris kaidah #apw didapatkan dari
multimakna yang terdapat dalam bahasa Arab, yang mana penafsiran
tersebut berdasarkan subyektivitas pengarang yang notabenya adalah
ulama sufi.

> Aimmatul Muslimah, Nahw dalam Tradisi Sufi (Kajian Epistemologi pada Kitab
Munyah al-Fagir al-Mutajarrid wa Siratn al-Murid al-Mufarrid)”.

6 Zakiyah, Kitab A/-Sani Al-Matalib: Interkoneksi Nahw dan Tasawuf. Ditulis oleh
dalam jurnal Sosial dan Keagamaan UIN Wali Songo, Semarang, vol. 20, nomor 2,
November 2012

’ Lukman Sumarna, “Kajian Semiotik atas Najw A/-Qulub Karya Al-Qushayriy”, Disertasi
UIN Syarif Hidayatullah.
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Jika merujuk kepada beberapa riset terdahulu sebagaimana
dipaparkan di atas, maka tulisan ini masih memiliki peluang kajian
akademik. Sejauh ini belum ada riset yang fokus pada kajian tentang
koneksitas antara ilmu tasawuf dan ilmu Najw terhadap kitab Napw A/-
Ounlnb dengan teoti epistemologi al-Jabiti. Oleh karenanya, tulisan ini
memenuhi syarat dalam aspek orisinalitas dan unsur kebaruan ide (#he idea

of novelty).

Tentang Ilmu Nahw

Secara etimologi napw berasal dari detivasi napa, yanhu, napwan.
Masdar atau gerund yang berarti al-gasdu (tujuan). Pengertian ini adalah
pendapat yang paling masyhur.® Sebab terdapat pendapat lain yang
menyatakan bahwa arti dari term #zapw adalah contoh, arah, ukuran,

bagian, dan sebagian. Seperti dalam ungkapan orang Arab: g/))\.% }; Eas

) ) . ;9 . .. e . YO A
yang diartikan “saya menuju arah fulan”. Aies dgis ol « (Lo 32 L2

yang berarti Muhammad itu seperti atau serupa dengan Ali.”

Sedangkan pengertian #afw menurut terminologi bisa dipahami
dengan menjelaskan objek nahw itu sendiri. Terdapat beberapa pendapat
mengenai objek ilmu nahw. Imam Mansur al-Ghufaili membagi menjadi
empat kelompok, memetakkannya sesuai dengan perbedaan pendapat
yang ada dikalangan linguis arab.

Kelompok pertama berpendapat bahwa napw adalah ilmu yang
dihasilkan dati &alam al-‘Arab (tatur orang Arab) dengan metode istigra’i
sehingga dapat diketahui bagian-bagiannya. Pengertian ini menunjukkan
bahwa objek kajian nahw sangat luas menyangkut suara, kata, dan kalimat
baik ditinjau dari struktur maupun makna. Bahkan 774b, puisi, dan gaya
bahasa Arab pun masuk di dalamnya. Tokoh kelompok ini adalah Khalaf
al-Ahmar (180 H), Ibn Sarraj (316 H), dan Ibn ‘Usfur al-Ishbili."

Kelompok kedua berpendapat bahwa nahw terbatas sebagai ilmu
yang membahas harakat terakhir sebuah kata (kalimah), baik yang wmu'rab
(kata yang harakat terakhirnya berubah-ubah disebabkan), maupun yang
mabni (kata yang harakat terakhirnya tetap). Jadi, objek kajian nahw
menurut kelompok kedua ini hanya terbatas pada kata saja, mereka sampai

8 Muhammad ibn Abu al-Qalawiy al-Shanqiti, Fat) Rabb al-Bariyyah fi Syarh Nadzm al-
Ajurimiyyah, (Makkah: Maktabah al-Asadi, 2010), 3.

9 Muhammad Muhy al-Din, a-Tupfah al-Saniyyah Syarh Mugaddimab a/—/?umm@/jab, (Qatar:
Wazzaroh al-Auqaf wa Al-Syu’un al-Islamiyyah, 2007), 1.

10 Mansur ibn Abd al-‘Aziz al-Ghufailiy, Ma'akbiz al-Mubdatsin ‘ala al-Nabw al-‘Arabi wa
Atsaruba al-Tandziriyyah wa al-Tadbigiyyah, (Arab Saudi: Matbu’at Nadi al-Qasim al-Adabi,
2013), 22.
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menyebut nahw sebagai imu i’rab (lmu yang membahas harakat terakhir
sebuah kalimat apakah mu’rab atau mabni."

Sedangkan kelompok ketiga berpendapat nahw adalah ilmu yang
membahas kata dan hubungan antar kata dalam kalimat (jumlab).
Kelompok ini mengamini pendapat Abu al-Fath Ibn Jinni (392 H) yang
mengungkapkan bahwa pembahasan naw berkutat pada kalimat dalam
segala keadaannya. Baik ia mufrad atau berupa jumlabh. Jadi, objek kajian
nahw menurut kelompok ini adalah kata dan kalimat."

Definisi keempat adalah definisi yang diungkapkan oleh Abu Ishaq al-
Shatibi (890 H). Menurutnya zapw adalah ilmu yang mengkaji keadaan
dan harakat kalimat berbahasa arab yang mengarahkan pada makna
kalimat tersebut. Kelompok keempat ini menyebutkan bahwa perbedaan
sarf dan napw adalah bahwa sa7f hanya membahas proses penyusunan kata
(morfologi), adapun jika sebuah kata telah tersusun menjadi sebuah
rangkaian kalimat, maka itu menjadi domain adalah kajian ilmu zabw.
Sehingga bisa disimpulkan objek formal #a/w menurut kelompok keempat
adalah hubungan atau keterkaitan setiap kata dalam suatu kalimat. Adapun
definisi dan objek napw yang biasa dikutip dalam kitab-kitab #a)w pada
umumnya mendefinisikan zapw sebagai ilmu pokok yang fokus membahas
perubahan akhir harakat sebuah kalimat.”

Kerangka Epistemologi Pengetahuan Islam al-Jabiri

Terdapat tiga nalar epistemologi yang dianut oleh Muhammad
‘Abid al-Jabiti, seperti juga dianut oleh para tokoh sebelum dan
sesudahnya, yaitu: bayani, irfanz, dan burhani. Tentang bayani secara bahasa,
al-Jabiti mengutip Ibn Manzur dalam Lisan al-‘Arab, menurutnya Bayani
mempunyai empat pengertian, yaitu pembeda, berbeda, jelas, dan
penjelasan.™

Sebagai sebuah epistemologi, nalar bayani adalah praktik pemikiran
Arab yang menitik beratkan pada teks (vas), memposisikan teks sebagai
objek, sumber, tolak ukur, dan kekuatan yang signifikan untuk
menentukan kebenaran. Meski demikian, kedudukan rasio dalam
menafsirkan teks memiliki porsi tertentu yang diharuskan masih dalam
kungkungan teks. Artinya, nalar bayani berkisar pada dilalah kbitab
(petunjuk wacana), yang mana dialah (petunjuk) tersebut bisa berbentuk
dilalah al-nas (petunjuk teks yang bisa langsung diterapkan). Bisa juga
berbentuk ma'qul al-nas (kandungan teks, tidak bisa langsung diterapkan

1 Thid., 25.

12 Thid., 26.

13 “‘Abdullah b. Ahmad al-Fakihi, a/-Fawakib al-Janiyyah, (Surabaya; al-Haromain, tt), 2.

14 Muhammad ‘Abid al-Jabifi, Bunyah al-‘Agl al-‘Arabiy, Beirut, Markaz, Dirasat al-Wihdah
al-‘Arabiyyah, 2009), 15.
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sebab harus melalui proses yang ketat demi tetap berpegangan pada teks),
petunjuk yang terakhir ini adalah muara dati metode gsyas.

Dengan demikian, sumber nalar bayani adalah teks (nas),
sedangkan pendekatan bayani adalah pendekatan linguistik, karena dalam
hal ini menggunakan alat bantu (instrumen) berupa ilmu-ilmu kebahasaan
dan uslub-uslubnya setta asbab al-nuzul. Adapun metode yang digunakan
adalah metode istinbat atau istidlal dan giyas,

Jalan yang ditempuh nalar bayani untuk memperoleh pengetahuan
ada dua yaitu, berpegang pada redaksi teks dengan menggunakan kaidah
bahasa arab sebagai alat analisa. Kedua, menggunakan metode géyas yakni
memberikan keputusan atas hukum suatu masalah berdasarkan masalah
lain yang telah ada hukumnya dalam teks karena adanya kesamaan “//ab
(alasan).”

Menurut al-Jabiti tokoh yang pertama kali mengenalkan metode
nalar bayani adalah Abu ‘Abdullah Muhammad b. Idris al-Shafi’i. Ia adalah
petintis nalar bayani dalam bidang fikih melalui kaidah #su/ yang ia gagas
untuk pertama kali. Menurut al-Shafi’i, asas nalar bayani adalah al-Qur’an,
hadis, géyas, dan ijmak. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa nalar bayani
adalah salah satu metode berpikir yang sempat menguasai gerak budaya
bangsa Arab-Islam. Sebab bangsa Arab-Islam sangat memerhatikan
transmisi zas dari generasi ke generasi, berawal dari keyakinan keagamaan
yang kemudian didasarkan pada nas. Representasi dati nalar bayani adalah
tikih, usu/ fikih, nahu, dan balaghab.

Adapun secara etimologi, ‘irfan adalah pengetahuian yang
diperoleh dari jerih payah ketekunan ibadah seorang hamba kepada Allah,
buah dari jerih payahnya itu berupa pengetahuan yang diberikan Allah
lewat penyinaran hakikat kepada hamba (kashp). '°

Al-Jabiri mengutip pendapar Zun al-Nun al-Misti bahwa dalam
pandangannya, ilmu pengetahuan dibagi menjadi tiga, yaitu ilmu tauhid,
ilmu-ilmu rasional, dan ilmu ketuhanan. Yang terakhir ini secara khusus
mendalami sifat-sifat Tuhan atau lazim disebut ilmu ma’rifat. Menurut al-
Misti bahwa hanya ilmu ma’rifat yang dapat disebut ilmu yang sebenarnya,
sebab kinerja makrifat yang menjelajahi hakekat ketuhanan melalui sumber
pengetahuan yang paling otentik, yaitu hati dan melalui proses yang serius
mulai dari pembersihan jiwa hingga tazakur, tadabur, dan tafakur untuk
kemuudian menghasilkan penyingkapan atas objek pengetahuan itu, yaitu
Tuhan. Menurutnya, hanya para sufilah yang dapat mencapai pengetahuan
jenis ini, hanya merekalah yang dibekali kemampuan spiritual untuk
melihat Tuhan dengan hati sanubari mereka.'’

15 Muhammad ‘Abid al-Jabiti, Bunyah al-‘Agl al-‘Arabiy..., 135.
©1bid, 251,
17 Muhammad ‘Abid al-Jabiti, Bunyah al-‘Agl al-‘Arabiy..., 251.
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Sumber pengetahuan ‘zrfani adalah batin atau intuisi. Menurutnya,
batin adalah hakikat sementara gabir teks adalah penyinar. Dengan kata
lain, makna dijadikan asal sementara lafaz dijadikan cabang. Oleh karena
itu, pola pikir yang digunakan dalam nalar “rfan adalah berangkat dari
yang batin kepada yang zahir, dati makna menuju lafaz."

Pengungkapan makna menuju lafaz, menurut al-Jabiri
menggunakan dua cara: (1) dengan menggunakan {’tibar atau giyas ‘irfani,
yaitu analogi makna batin yang ditangkap dalam kashf terhadap makna
zahir yang ada dalam teks. Qiyas ‘irfani sama sekali tidak membutuhkan
illah sebagaimana qiyas yang terdapat nalatr bayani, giyas %rfani hanya
berpedoman pada isharah (petunjuk batin). Seperti yang diungkapkan al-
Ghazali, bahwa gzyas rfani adalah giyas al-ghaib ‘ala al-shabid, zahir teks
dijadikan fur#’ (cabang), sedangkan pengetahuan kashf sebagai asal. (2)
dengan shatahat yaitu, ungkapan lisan tentang perasaan karena limpahan
langsung dari sumbernya dan disertai dengan pengakuan, seperti ungkapan
Abu Yazid al-Bustami “maha besar aku”, atau ungkapan al-Hallaj “Ana al-
Haqq”."

Al-Jabiti mendefinisikan burhan sebagai al-hujjab  al-fasilah  al-
bayaniyah, argumentasi yang kuat dan jelas. Yaitu, sebuah metode berpikir
yang sumbernya berasal dari kekuatan intelektual manusia yaitu indera,
eksperimen dan aturan logika.”” Metode burhani juga memakai istilah gsyas
sebagaimana dalam nalar bayani. Dengan kata lain, tahapan untuk
mendapatkan pengetahuan menurut nalar barbani itu menggunakan
metode silogisme atau metode deduksi.

Secara bahasa, silogisme berasal dari bahasa Yunani yang berarti
penggabungan, menggabungkan, menyimpulkan dengan penalaran. Secara
istilah, silogisme adalah suatu bentuk penalaran yang memungkinkan,
dengan adanya dua kalimat atau proposisi, dan proposisi ketiga sebagai
kesimpulan yang niscaya.”'

Epistemologi burhani menghasilkan  %m  al-busuli  (lmu  yang
dikonsep, disusun, dan disistematiskan lewat premis-premis logika) karena
sumbernya yang berasal dari realitas alam, sosial humanitas maupun
keagamaan. Adapun peran akal dalam epistemologi ini adalah
mengukuhkan kebenaran teks seperti dalam nalar bayani, tetapi lebih
ditekankan untuk melakukan analisis untuk menguji terus menerus
kesimpulan-kesimpulan sementara dan teori yang dirumuskan lewat
premis-premis logika keilmuan. Kelompok ilmu pendukung epistemologi
ini adalah filsafat dan sains.”

18 Tbid, 271.

19 Ibid., 290.

20 Tbid., 383.

2! Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), 999.

22 Abdul Rouf Mukti, Kritik Nalar Arab Mubammad ‘Abid al-]abiri..., 144.
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Sejak awal, Al-Jabiri telah memposisikan dirinya pengkritik sistem
berpikir Arab yang membelenggu kemajuan peradaban Arab-Islam. Pada
dasarnya tiga epistemologi di atas, telah ada dan dikembangkan oleh para
‘ulama terdahulu. Upaya yang dilakukan Al-Jabiri tersebut merupakan
usaha mensistemasi berbagai metodologi pemikiran ilmu yang sudah ada.
Dengan kata lain, ketiga epistemologi, bayani, rfani, dan burhani adalah
metode yang digunakan dalam mencapai pengetahuan (kebenaran) melalui
cara dan metodenya sendiri-sendiri.

Meski demikian, al-Jabiti memandang bahwa sejak era kodifikasi
hingea kini, pemikiran Arab-Islam telah didominasi oleh jenis nalar bayani
yang membawa pada tiga otoritas: (1) otoritas teks (sultah al-laf;). (2)
otoritas asal (sultah al-asl) baik kedudukannya sebagai pengetahuan (yaitu
kekuatan salaf dalam bentuk-bentuk riwayat-riwayat dan ijma’) maupun
dalam kedudukannya sebagai contoh yang sudah ada (withal as-sabig).
Otoritas ini termanifestasikan dalam sistem transmisi, konsesus, otoritas
imam-imam penerawang makna esoteris, dan otoritas analogis, dan (3)
otoritas keserbabolehan (su/fah al-tajwiz). Tiga kekuatan itu beketja sama
untuk mempertahankan powernya selama sepuluh abad lebih. Suatu kerja
sama yang menghasilkan nalar Arab yang tidak realistis, tidak berpangkal
pada realitas faktual, kebiasaan untuk selalu mencari rujukan ke masa lalu
ini menunjukkan tiadanya #stiglal al-tarikhi (kemanditian sejarah). Bagi al-
Jabiti, interaksi model nalat bayani tethadap turath Arab-Islam dengan tiga
kekuatan dan metode yang dikandungnya tidak relevan bagi gagasan
kemajuan peradaban Arab-Islam. Sementara realitas Barat-Modern
(sebagaimana kaum liberal), bagi al-Jabiri tidak bisa diacu dan diduplikasi
apa adanya. Keduanya, menurut al-Jabiri, telah menjadi sandera bagi
peradaban Arab-Islam. Karena itu, akal Arab demi kepentingan kemajuan
sendiri harus terbebas dari dua sumber itu.”

Sebagaimana nalat bayani, nalar %rfani juga mendapat kritik dati al-
Jabiri. Menurutnya, nalar rfani dalam peradaban Arab-Islam telah
mengukuhkan aspek irasionalitas agama yang memicu stagnasi kebudayaan
dan peradaban Arab itu senditi. Nalar %fan; adalah nalar yang berorientasi
pada kehidupan ukhrawi, sementara gagasan kebangkitan Arab-Islam
adalah sesuatu yang konkrit sebagai masalah duniawi. Posisi akal dalam
nalar “ifani tidak dibetikan fungsi dan ruang yang memadai dalam
menafsirkan realitas peradaban. Sebaliknya, akal dicurigai, dipertanyakan
ulang bahkan digugat kapasitasnya.*

Kfritik al-Jabiti pada dua nalar tersebut, mengindikasikan bahwa al-
Jabiri lebih menaruh perhatiannya pada nalar burbani yang dikembangkan
oleh Ibn Rushd, As-Shafibi. Di tangan pemikir ini, menurut al-Jabiri

23 Muhammad ‘Abid al-Jabifi, Bunyah al-‘Agl al-‘Arabiy..., 560-564.
24 Thid., 259.
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terjadi penegasan terhadap akal dan pengalaman indera sebagai sumber
produksi pengetahuan yang tidak bertentangan dengan wahyu.
Apresiasinya tethadap sistem burbani membuatnya memilih jalan burbani
sebagai jalan yang dianggapnya obyektif dan relevan demi kemajuan
peradaban Arab-Islam.

Biografi al-Qushayri

Nama lengkap Al-Qushayri adalah ‘Abd al-Karim b. Hawazin
b. ‘Abd Allah b. Talhah Al-Qushayri. Dia mempunyai julukan nasab,
Abu  al-Qasim al-Naisaburi®. Adapun  julukan  Al-Qushayri
dihubungkan pada suatu kabilah atau marga dari Bani Qushayri,
bangsa Arab asli.”

Al-Qushayri lahir pada tahun 376 H, 986 M.”’ di desa kecil
dekat kota Naysaburl. Sedangkan, ayahnya meninggal ketika Al-
Qushayri kecil masih dalam pangkuan ibunya. Di tempat kelahirannya,
dia belajar ilmu sastra dan bahasa Arab, lalu melanjutkan belajarnya,
dari tempat kelahirannya, desa Istiwa, pergi ke kota Naysabur.
Kebetulan Nishapur adalah pusat pendidikan dan pembelajaran. Sederet
tokoh ulama dan pemikir ada di sini, mulai dari ahli fikih hingga tasawuf,
semuanya dengan kualitas yang sangat membanggakan. Keadaan ini sangat
cocok bagi orang yang mencintai ilmu pengetahuan, seperti al-Qushayiri.”
Beliau wafat pada hari Ahad 16 Rabiul Awal, tahun 465 H, 1073 M
pada usia 88 tahun, dan dibumikan di dekat gurunya, al-Daqaq’ di
kota al-Naysabur.

Al-Dhahabi memuji Al-Qushayti dalam karyanya Siar A’lam al-
Niubala’ seraya menukil pendapatnya dari Hakim Ibn Khalkan: “Abu
Qasim adalah seorang yang paling alim dalam fikih, tafsit, a/’Hadith,
Usul, adab (bahasa), sya’it dan im/a”” Al-Dhahabi menguatkan
pendapat tadi bahwa, Al-Qushayti mengarang a/-Tafsir al-Kabir yang
dibilang sebaik-baik tafsir, serta @/-Risalah yang berisi kutipan pendapat
para tokoh tarekat dan ia telah berhaji bersama Imam Abu
Muhammad  al-Juwaini dan al-Hafidz Abu Bakr al-Baihaqgi. Terakhir,
Al-Qushayri pada saat itu terkenal di semanjung Baghdad dan Hijaz.

Petjalanan Al-Qushayri dari Istiwa ke Naysabur dilatarbelakangi
oleh keadaan pemerintahan kota Naysabur yang lalim dalam masalah
petpajakan. Kota Naysabur jika dilihat dari sudur pandang politik

25 Mustofa Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun, (Al-Qahirah: Dar
al-Hadith, 2012 M.), Vol I1T, 329.

26 Mani’ Abdul Halim Mahmud, Manahij al-Mufassirin, (Beirut: Dar al-Kitab al-Banani,
2000 M.), 85.

27 Mustofa Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun..., 329.

28 Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawnf, Bandung: Mizan, 2016), 121.

2 Al-Dhahabi, $ir A’lam al-Nubala’, (tp, Muassasah al-Risalah, 1985 M), Vol XVIII, 228.
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merupakan kota yang sangat tenang dan damai. Lataknya yang jauh dari
pusat kekuasaan membuatnya tidak ramai oleh hiruk pikuk kepolitikan.
Masyarakatnya ramah, dan sangat objektif, yang benar akan dikatakan
benar, dan yang salah akan dikatakan salah, struktur dan perilaku
masyarakatnya sudah sangat berperadaban, kualitas pendidikan yang
sangat mapan serta ketersediaan sumber daya manusia berpendidikan yang
pakar dalam bidangnya.

Akan tetapi Naysabur termasuk kota yang mahal, biaya kebutuhan
sehari-hari, biaya pendidikan, biaya hidup disini tergolong tinggi hingga
sering kali dieluh-eluhkan oleh masyarakat pendatang yang miskin. Selain
itu, warga Naysabur masih sering mengeluhkan pajak yang mencekik leher.
Keluhan ini dikeluhkan oleh semua kalangan warga Naysabur, mereka
resah karena tidak ada seorang pun yang turun tangan mengatasi tingginya
pajak yang mencekik di tengah-tengah banyaknya para cendekiawan yang
tinggal di kota ini.”’

Keprihatinan  Al-Qushayri mendorongnya untuk melangkah
belajar dan mendalami ilmu perpajakan. Di perguruan tinggi di Naysabur
ia memilih mata kuliah ilmu berhitung, ilmu perpajakan belum diajarkan
sebagai mata kuliah yang berdiri secara profesional, ia memulai
perkuliahannya di usia 20 tahun. Namun di samping pendalamannya pada
ilmu berhitung, ia juga mendalami ilmu-ilmu lain yang menjadi
kewajibannya sebagai mahasiswa Islam. Seperti ilmu tafsir, hadis, fikih,
bahasa Arab, tasawuf, dan sastra Arab.

Kecemerlangan kecerdasan Al-Qushayri semakin menyerbak
setelah ia menyelesaikan perkuliahan ilmu berhitung, ia kemudian
memutuskan untuk terjun ke pemerintahan untuk menjadi pegawai
perpajakan. Ia diterima dengan baik serta bekerja dengan penuh tanggung
jawab.  Singkat cerita, setelah bekerja beberapa tahun, Al-Qushayri
berhasil menurunkan tatif pajak di Naysabur dan menata administrasi
pengelolaannya dengan baik. Ketulusan dan kegigihannya dalam bekerja
demi menurunkan beban orang banyak dengan tanpa pamrih sudah cukup
membuktikan bahwa ia adalah seorang sufi.

Al-Qushayri  kemudian menemui dan menghadiri halakahnya
Imam Sufi yang terkenal dengan julukan Abu °‘Ali al-Daqaq’. Imam
Sufi tersebut termasuk ulama yang pandai di zamannya dalam ilmu
tasawuf dan ilmu-ilmu syati’at. Al-Daqaq’ terkenal dengan kepakarannya
dalam ilmu tasawuf, ia merupakan penerus Al-Sullami dan penganut
tasawuf al-Junaid al-Baghdadi”® Tidak lama kemudian, Al-Qushayri
diizinkan untuk mengikuti halakahnya, dengan syarat ia mau berusaha
untuk mempelajari ilmu-ilmu syari’at dan pandai dengan keilmuan
tersebut. Di samping Al-Qushayri mengikuti halakah al-Daqaq’, ia

30 Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf..., 122.
31 Abdul Kadir Riyadi, Arkeologi Tasawuf..., 123.
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juga belajar fikih dengan para imam-imamnya. Setelah selesai
belajarnya, Al-Qushayri menghadiri Imam Abu Bakar b. Fuurak
untuk mempelajati fan #su/, sehingga ia mahir dalam fan fikih dan
Usul secara bersamaan dan menjadi murid ibnu Faruk yang paling
pandai dan beretika.”

Ketika guru #su/ nya meninggal, Al-Qushayri pindah ke guru
lainnya yang bernama Abu Ishaq al-Isfirayini, dengan duduk dan
mendengarkan semua pelajaran yang disampaikannya. Namun, setelah
berselang beberapa hari, gurunya tersebut berkata kepada Al-Qushayri:
“Ilmu ini tidak akan ada hasilnya dengan didengarkan (saja)”. lalu
Al-Qushayri tetap kembali untuk mendengarkan gurunya, sampai pada
akhirnya, gurunya berkata lagi kepadanya: “Kamu (sebetulnya) tidak
butuh  pelajaran-pelajaran  dariku. Tetapi, cukup bagimu untuk
menelaah karya-karyaku dan meneliti metodeku. Jika ada suatu yang
memusykilkan padamu, maka tunjukkanlah padaku, maka lakukanlah
hal itu”.

Pada akhirnya, Al-Qushayri dapat mengumpulkan tarigahnya
Abu Ishaaq al-Isfirayini dan Abu Bakar b. Furak.” Al-Qushayri juga
pernah meneliti  kitab-kitabnya al-Qadhi Abu Bakar b. al-Tib al-
Bagilani, schingga dia terbilang mahir dalam fan fikih dan Usul .
Namun, keilmuan Al-Qushayri tidak terbatas pada dua fan ilmu
tersebut, dia juga mengkaji ilmu kalam, serta sebagai ahli tafsir,
nahwu, bahasa, sastrawan, penulis, penya’ir, dan termasuk laki-laki
yang gagah berani.

Al-Qushayri mendapatkan banyak wawasan tentang tasawuf
berkat gurunya, Abu ‘Ali al-Daqaq’. Dia mengajari Al-Qushayri
tentang keikhlasan dan ketakwaan. Bahkan dikatakan, al-Dagaq’ bila
mengajar, terlihat cahaya yang terlukis di wajahnya, serta untaian
kalimat-kalimatnya memancar, seakan-akan menerangi hati para
pendengarnya, dan menarik hati mereka untuk ingat kepada Allah.
Sedangkan pada masa itu, fitrah Al-Qushayri sangat bersih untuk
mendapatkan pelajaran-pelajaran  dari  gurunya. Al-Daqaq’, gurunya
sangat bangga terhadap kejeniusan dan etika muridnya. Sehingga, ia
menikahkan putrinya, Karimah dengan Al-Qushayri.

Al-Qushayri  juga meriwayatkan hadis dari Abu al-Husayn
Ahmad b. Muhammad al-Khoffaf, Abu Nu’aim Abdul Malik b.
al-Hasan al-Israyini, Abu al-Hasan al-‘Alawii, ‘Abd al-Rahman b.
Ibrahim al-Muzakki, Abdullah b. Yusuf, Abu Bakr b. Faruk, Abu
Nuwaim Ahmad b. Muhammad , Abu Bakr b. ‘Abdus, al-Sulami,
dan Ibn Bakuaih. Sedangkan, prawi yang meriwayatkan al-Hadith

32 Mustofa Muhammad Husayn al-Dhahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun..., 329.
3 Ibid.,
3 Ibid., 329-330.
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darinya adalah putraputranya, di antaranya ‘Abdullah, Abd al-Wahid
dan Abu Nashr ‘Abd al-Rahim, ‘Abd al-Mun’im, Zahir al-Shahami
dan saudaranyaWajih, serta Muhammad  b. al-Fadl al-Farawi, ‘Abd
al-Wahab b. Shah, ‘Abd al-Jabbar b. Muhammad al-Khuwari, Abd
al-Rahman b. ‘Abd Allah al-Bahiri, Abu al-As’ad Hibah al-Rahman
dan lain sebagian.”

Penguasaan Al-Qushayri pada ilmu kalam adalah hal yang
kemudian menjadikannya pemuka aliran Asha’irah. Dalam fan ilmu kalam
ia berguru kepada Bakr b. Furuk. Adapun penguasaan Al-Qushayti pada
ilmu bahasa, adab dan pidato mendapat pujian dati al-Subki “Al-Qushayti
adalah seorang cendikiawan yang multiza/ent, ia pakar nahu, ilmu bahasa,
sastra, penulis, penyair, seorang yang tulisannya sangat indah. Disamping
itu ia adalah orang yang lihai dalam berorasi, penafsir, bahkan ia adalah
pemuka ilmuan di masanya”

Analisis Epistemologis Nahw Sufi

Guna menemukan epistemologi kitab nahwu sufi karya Al-
Qushayri, penulis merasa perlu memaparkan terlebih dahulu deskripsi
kitab nahwu sufi karya Al-Qushayri, kecenderungan atau kekhasan Al-
Qushayri dalam menulis karya, lalu melacak sumber dari isi kandungan
kitab nahwu sufi apakah bertentangan dengan konsep-konsep tasawuf
yang telah ditulis oleh ulama tasawuf yang jelas kredibilitasnya, membaca
metode Al-Qushayri dalam menulis kitab nahwu sufi dengan kaca mata
epistemologi yang digagas oleh Al-Jabiri. Terakhir, menentukan validitas
dari kitab nahwu sufi berdasarkan teori kebenaran yang terdapat pada teori
epistemologi pengetahuan.

Kitab Nabw al-Quinb, sebenarnya terdiri dari dua kitab; Napw al-
Qulnb al-Saghir dan Nahw al-Qulnb al-Kabir. Yang membedakan antara dua
karya ini adalah ringkas dan tidaknya penjelasan, Napw al-Qulnb al-Kabir
lebih luas penjelasannya sedangakan Napw al-Qulub al-Saghir lebih ringkas.
Hanya saja Napw al-Quinb al-Kabir tidak ditemukan manuskripnya.
Sehingga sebagai upaya memperluas penjelasan dalam Napw al-Quinb al-
Saghir, Ibrahim Basyuni dan Ahmad ‘Ilm al-Din al-Jundi murid setia Al-
Qushayri memberikan komentar dan penjelasan lebih luas pada kitab
Nahw al-Quinb al-Saghir.

Sistematika Nahw al-Qulub al-Saghir

Pada bagian awal, Al-Qushayri memulai dengan menjelaskan
definisi Nahwu. dalam kitab ini tidak ditemukan kata pengantar yang
ditulis sendiri oleh Al-Qushayri. Kemudian lanjut pada pembahasan

3 Mustofa Muhammad Husayn al-Dhahabi, Sir.A’Jam al-Nubala’.., 227-229.
30 Taj al-Din al-Subkiy, Tabagat al-Shafi’iyyah al-Kubro, jilid 111 (Mesir: Dar Hijr, 1992 H),
155.
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susunan kalam, dan memperinci dari bagian susunan kalam; isim, fi’il,
kalam mufid dan ghairu mufid. Al-Qushayri meluaskan penjelasan pada
bab mu’rab dan mabni meliputi: wa’rifah dan nakirab, isine mufrad dan isim
tathniyyah, jama’, asma’ al-sittah, setta i’rab al-fi’il.

Bertlanjut pada pembahasan mubtada’ dan khabar, fa’il. Kemudian
penjelasan Al-Qushayri tidak runtut dan terpisah-pisah, ia menjelaskan
maful, natb al-fa’tl, idbafah, kana dan kelompoknya, inna dan kelompoknya,
7l madhi, fi'il mudhari’, fi'il amar dan fi’il nabi. Kemudian betlanjut pada
pembahasan na’at, syart, dan jaza’, ‘ataf, hamzah wasal, huruf-huruf khafdh,
pencegah amal atau pengaruh zzna dan kelompoknya, fa’ jawab, lalu nida’
(seruan).

Kemudian, Al-Qushayri mengelompokkan pada bab tersendiri pada
pembahasan f7if'il jamid, kata ma dan makna-maknya. La allati linafyi al-
Jinsi, kam istifhamiyyah dan kam khabariyyabh, haruf gasam, araf, istithna’, ilhaq,
munsarif fan ghairu munsarif, isim tasghir, ta’ajub, hal, tamyiz, ‘adad dan ma’dud,
isim mangul, nisbah, kemudian ditutup dengan jama’ taksir gillah dan kathrah.

Pada bagian kedua, setelah kata pengantar ia membahas bagian-
bagian kalam, isim dan asal-usulnya, isim sahih dan isim mn'tall, penghalang
tanwin, 7’rab dan b.a’, ma’rifah dan nakirah, dan mubtada’ khabar. Kemudian
ia mengumpulkan secara global pada pembahasan alaf’al, fa’il, hal, tamyiz,
badal, na’at, huruf ‘ataf, tankid, lalu ditutup dengan pembahasan huruf jarr.

Berdasarkan keterangan di atas, nampak jelas bahwa Al-Qushayri
tidak sedang mensyarahi kitab nahwu tertentu yang lantas mengikuti
sistematika pada kitab nahwu. Berbeda dengan Syaikh Ibnu ‘Ajibah yang
secara jelas mensyarahi kitab matn Al-Jurumiyyah karya syaikh al-Sanhajiy
dengan syarah yang juga berbasis esoteris. Sehingga dalam sistematika
pembahasannya syaikh Ibnu ‘Ajibah mengikuti sebagaimana kitab matan
AlJurumiyyah.

Corak Penulisan Kitab Nahw al-Qulub

Pembahasan dalam kitab ini dipaparkan oleh penulisnya secara
ringkas dan padat, tetapi secara tepat menjangkau keseluruhan poin
pokoknya (lugas). Gaya penulisan semacam ini jarang kita temukan dalam
kitab-kitab lain. Imam al-Qushyairi memulai paparannya dengan
mendefinisikan nahwu secara apa adanya kaidah nahwu, beliau tidak
memaparkan ghilafiyah-khilafiyah terkait kaidah nahwu, mencukupkan
dengan pembahasan yang ringkas.

Dalam menyebutkan istilah-istilah yang terdapat pada kaidah
nahwu, Al-Qushayri tidak fanatik pada mazhab nahwu tertentu. Di satu
tempat ia menggunakan istilah “Jarr, terkadang menggunakan istilah
khafad, terkadang menggunakan istilah #a'af, terkadang menggunakan

147 KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin



Koneksitas Ilmu Tasawuf dan Ilmu Nabw.. ..

istilah wagf. Hanya saja, ia lebih banyak menggunakan istilah-istilah yang
berasal dari mazhab Basrah.”

Setelah beliau memaparkan penjelasan nahwu eksoterik, beliau
mengungkap rahasia leksikal (makna esoteris) yang tersimpan di balik teks
kaidah nahwu. Keterangannya sedikit memuat dalil dari Alqur’an maupun
hadis. Hanya beberapa saja beliau mengutip dalil Alqur’an, hadis, kadang
pula mengutip syz7r-syiir ulama sufi.”

Kitab ini merupakan karya lain dari Imam al-Qushayri. Di
dalamnya berisi pembahasan tentang nahwu (gramatika bahasa) dan
lughah (linguistik). Selama ini, kita mengenal ulama yang bernama lengkap
Abu al-Qasim Abdul Karim b. Hawazin Al-Qushayri ini sebagai ulama
sufi, dan hampir seluruh karyanya yang kita ketahui hanyalah kitab-kitab
yang menunjukkan keahliannya dalam bidang ilmu fikih, akidah, dan
tasawuf. Namun, kita tidak banyak tahu bahwa dia juga menguasai
berbagai disiplin ilmu lain yang di antaranya adalah ilmu nahwu.

Fakta tersebut, di satu sisi membuktikan kepakaran al-Qushayri
dalam ilmu nahwu, dan di sisi lain menunjukkan kedalaman ilmu serta
keluasan cakrawala pengetahuannya. Sosok Al-Qushayri memperkuat
pandangan bahwa setiap ulama besar seperti dia tidak pernah
mengabaikan urgensi disiplin keilmuan bahasa Arab ini, yang mana tujuan
utama ilmu ini adalah agar seseorang bisa mengucapkan kalimat dengan
baik (fasih) dan mampu berbicara dengan bahasa yang indah.”

Yang menarik dari karya ini adalah orisinalitas, gagasan yang
menarik yang diangkat oleh al-Qushayri. Hal tersebut menjadikan
keunikan tersendiri bagi al Qushayriy. Karena ia mengungkap makna
leksikal =~ kaidah nahwu dengan makna yang begitu dalam. Ia
mengungkapnya dengan istilah yang berasal dari ilmu yang begitu berharga
milik orang orang yang punya mata hati. Sehingga, seolah al Qushayriy
membangun satu kerangka ilmu baru yang dibangun dari gabungan dua
ilmu yang notabenya berbeda.

Keberadaan sharh (komentat) Napw al-Quinb al-Saghir yakni Napw
al-Qulnb al-Kabir yang ditulis oleh Ibrahim Basyuni dan Ahmad ‘Ilm al-Din
al-Jundi tidak lain bertujuan untuk mempermudah pembaca yang masih
asing dengan corak kitab nahwul Qulub. Karena kitab ini tergolong dalam
strata tingei untuk pemula yang baru berhadapan dengan kitab turath.
Sebelumnya, pembaca harus mengenal istilah-istilah yang dipakai oleh
ulama sufi, serta istilah yang dipakai oleh ulama nahwu.

Tapi tidak perlu dicemaskan terkait kitab ini melenceng dari teks-
teks shari'ah atau tidak. Karena al-Qushaiti senditi terkenal dengan Sahibu

37 Ahmad Qasim Kisar, “al-Imam al-Qushaytiy wa Juhuduhu fi Aslimat al-Dirasat al-
Lughawiyyah”, Jurnal Jami'ah Malaya, Malaysia, (2012). 146.

% Thid,, 145.

3 Tbrahim Basytni dan Ahmad ‘Ilm-ud-Din al-Jundi , Nahw-u/-Qulib al-Kabir; Tahgign wa
Syarhu wa Dirdsah, (Kairo: ‘Alam al-Fikr, 1994), 11.
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ganl al-haq, ia terbebas dari tuduhan tuduhan melenceng yang kebanyakan
didapatkan oleh seorang sufi. Ia ulama yang moderat dan selalu berpegang
teguh pada ajaran al-Qur'an dan hadis. Jejak rekamnya bersinar, ia
merupakan ulama ilmu kalam, tauhid, tafsir, hadis, tasawuf, akhlak,
tarbiyah. Terlebih pada sastra, dan gramatika bahasa arab, ia adalah
seorang penyair. Juga memiliki perasaan yang peka, dan mata hati yang
tajam.*

Kecenderungan Al-Qushayri

Imam Al-Qushayri merupakan ulama berpengaruh di zamannya.
Murid dari Isfirayini, Ibnu Fauruk, al-Daqqaq dan ulama terkemuka
lainnya juga termasuk ulama yang produktif menulis banyak kitab. Di
antara karya-karyanya yang paling masyhur adalah kitab a/-Risalah Al-
Qushayriyah, kitab Lataif al-Isyarat, dan kitab al-Tabbir fi Syarhi Asma Allah
al-Husna*'

Al Qushayri memiliki keunikan tersendiri dalam metodenya saat
menuliskan karya. Yang kami amati sejak berkumpulnya kami dengan al
Qushayti (tutur al-Basyuni), semua karyanya memiliki keunikan yang luar
biasa. Mulai dari katya tafsirnya yang betjudul Lataif al-Isyarat, dan kitab
at-Tahbir fi Syarhi Asmaillah al-Husna, Mi'raj dan lain sebagainya. Semua
bercorak ishari.

Semua corak zshari ini terbangun dari makna leksikal dalam al-
Qur'an, ilmu-ilmu "ag/f maupun nagli yang berpegang teguh pada ilmu ilmu
bahasa, fikih, usul fikih, ilmu tafsir dan lain sebagainya ternyata memiliki
makna batin, makna esoteris yang sangat lembut, yang mana makna
tersebut kabur dari pandangan orang awam tetapi sangat nampak jelas
bagi orang orang yang telah mencapai maqam hakikat. Berikut ini adalah
tampilan atau contoh dari hasil kecenderungan al-Qushairi pada corak
ishari untuk menjadikan bukti atas kegemaran al-Qushairi pada corak
ishari.?

Kitab a/-Risalah Al-Qushayriyah merupakan karya monumental
Imam Al-Qushayri yang membuktikan kesufiannya dan menegaskan
kepakarannya dalam ilmu tasawuf. Secara umum kitab ini berisi tentang
magqamat (stasiun-stasiun spiritual) dan abwal (kondisi-kondisi yang dapat
berubah-ubah). Kitab ini juga ditujukan untuk membantah asumsi para
fukaha bahwa tasawuf telah keluar dari syariat, sekaligus mengatasi
dikotomi antara syariat dan hakikat. Al-Qushayri menegaskan bahwa
tasawuf sama sekali tidak keluar dari syariat dan dua sumber utama agama,
yaitu al-Quran dan hadis. Dengan demikian, kaum sufi juga menapaki
jalan yang dilalui oleh Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya.

40 Thid., 13.
4 Tbid., 13.
42 Tbid.,
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Kitab Lataif al-Isharat merupakan kitab tafsir sufistik yang juga
termasuk karya induk tasawuf di samping a/-Risalah Al-Qushayriyah. Kitab
Lataif al-Isharat merupakan tafsir esoteris (batin) atas ayat-ayat al-Quran.
Makna-makna yang digali di dalamnya adalah makna batin dari firman
Allah swt, sehingga analisis yang digunakan bukan analisis bahasa yang
bersifat eksoterik (zahir). Namun, Imam Al-Qushayri juga memiliki karya
tafsir lain yang secara metode berbeda dengan Lataif al-Isharat, yaitu kitab
at-Taysir fi Ilmi at-Tafsir. Kitab ini ditulis sebelum Lataif al-Isharat. Kitab
at-Taysir fi 'ilmi at-Tafsir merupakan kitab tafsir eksoterik yang murni
menggunakan analisis bahasa (/ughawi), perubahan akhir kalimat (:’7ab), dan
latar belakang historis (asbab an-Nuzul).

Kitab Tahbir fi Tadzkir. Sesuai judulnya, lautan hiasan pada
ingatan seorang hamba terhadap Allah. Al Qushairi melihat Asmaul
Husna (nama-nama yang baik dan sifat-sifat baik milik Allah) adalah
pembahasan yang sangat dibutuhkan bagi pezikir. Ia ingin mengeluarkan
pembahasan Asmaul Husna dari cangkupannya dalam ilmu kalam dan
Jjadal (perdebatan) pada cangkupan pembahasan lain. Ketika pembahasan
asmaul husna menjadi perdebatan yang seru antara kalangan Ahlussunnah
dan Mu'tazilah terkait menafikan atau menisbatkan salah satu sifat Allah,
atau juga tentang pemahaman salah satu sifat Allah. Seperti perdebatan
seru yang mewarnai sejarah islam terkait nama Allah "al-Kalam". Hingga
karenanya terbuka pintu pintu fitnah bahkan penjara bagi penentang
kelompok lain.

Tapi di tangan al Qushairi, pembahasan asmaul husna yang penuh
polemik itu berubah menjadi pembahasan yang membuat hati tentram dan
hidup. Membangkitkan pikiran dan hati untuk senantiasa berzikir.
Metodenya yang khas dan tersistem dengan sistematis. Contohnya ia selalu
mengawali intepretasinya terhadap asma-asma Allah itu dengan berkata,
“Dari segi adab, seharusnyalah siapa pun yang telah mengenal makna sifat
dan nama Allah, meneladani dan melakukan sebagaimana mestinya.”
Hanyalah karya Imam Al- Ghazali yang betjudul .A/+Magasid al-Asna yang
dapat mensejajari karya Al-Qushayri ini.*

Kecenderungan Al-Qushayti pada corak zshars, menurut Ibrahim
Basyuni adalah suatu ekspresi dari misi tasawuf Al-Qushayri. Sebagaimana
yang telah diterangkan dalam bab sebelumnya bahwa misi Al-Qushayri
bertasawuf adalah mengembalikan tasawuf pada jalan yang telah diatur
syari’at, membuktikan bahwa tasawuf tidak bertentangan dengan syari’at
serta menghapus dikotomi antara syari’at dan hakikat.

Melalui kekhasannya dalam berkarya, seakan Al-Qushayri ingin
menegaskan bahwa ilmu tasawuf adalah bukan bid’ah yang tidak
mempunyai dalil. Padahal hakikatnya, semua disiplin ilmu syari’at adalah
dasar bagi ilmu tasawuf. Kemudian yang ingin ditegaskan Al-Qushayri

# Tbid.,
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adalah  antara  syariat dan hakikat itu saling berhubungan,
berkesinambungan dan tidak boleh dipisahkan. Sehingga adanya
penjelasan tasawuf pada kitab-kitab yang berbasis eksoteris adalah bentuk
kesinambungan antara keduanya yakni konsep zabir-batin yang ada pada
tiap-tiap teks. Juga susunan gwhir-batin yang ada pada diti manusia.*

Epistemologi Nahw Sufi: Sumber Pengetahuan

Aspek pertama dalam epistemologi adalah berkaitan dengan
sumber imu pengetahuan, sebagaimana sumber ilmu pengetahuan
merupakan  pangkal dari segala  pengetahuan. Dalam  analogi
epistemologi disebutkan bahwa sumber ilmu pengetahuan merupakan
asumsi-asumsi dasar yang kemudian diolah secara metodis sehingga
menghasilkan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan misi Al-Qushayri yang telah diungkapkan selanjutnya,
penulis berasumsi bahwa isi dari kitab Nahwu Sufi adalah tidak jauh dari
konsep-konsep tasawuf yang telah ditulis oleh ulama sekaliber Al-
Qushayri, atau konsep tasawuf yang ditulis sendiri oleh Al-Qushayri dalam
kitab induk tasawufnya. Kitab nahw al-Qulub memanglah kitab nahwu
bergenre tasawuf, sehingga di dalamnya tentu memuat konsep-konsep
tasawuf yang diungkap melalui teks kaidah nahwu. Penulis
mengelompokkan, setidaknya ada dua konsep tasawuf yang dikandung
dalam kitab nahw al-Qulub. Berikut ini beberapa internalisasi konsep
tasawuf yang terdapat dalam nahwu sufi karya Al-Qushayri;

Konsep Zahir-Batin

Nahwu secara etimologi berarti sebuah cara menuju suatu tujuan,
yaitu mampu mengucapkan kalimat dengan benar (al-Qashdu ila shawab-
il-Kalam).*® Dalam mendefinisikan nahwu secara esoteris Al-Qushayri
mengungkapkan:  Nabw al-Ouliib  adalah suatu cara agar dapat
mengucapkan perkataan terpuji berdasarkan hati (a/-Qasdu ila hamid-il-
Qanli bil-Qalb). Dan perkataan terpuji tersebut tidak lain adalah dialog
manusia dengan Allah (a/-Hagq) melalui bahasa galbu. Dialog ini terbagi
menjadi dua, yaitu al-Munadah (dengan cara memanggil-manggil Allah)
dan al-Munajah (dengan cara merasakan kehadiran Allah).

Kesimpulannya, nahwu dibagi menjadi dua; nahwu lisan dan nahwu
hati. Nahwu lisan sangat dibutuhkan bagi orang muslim agas terjaga dari
lapn, sementara nahwu hati juga dibutuhkan sebab hati adalah tempat yang
selalu diawasi oleh Allah Swt. Sebagaimana ungkapan Syaikh Salih al-Faqih
al-Maymuniy; “termasuk dati hal yang paling buruk adalah seseorang
mempelajari bagaimana agar lisannya menjadi fasih, sementara ia tidak

4 Ibid., 17.
4 Sebuah jalan yang mengarah pada suatu tujuan. Tujuan itu berupa kemampuan dalam
mengucapkan dan menuliskan kalimat secara benar dan fasih
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mempelajari bagaimana hatinya bersih. Padahal hati adalah tempat Allah
dan rahasianya bersemayam dalam diti hamba.”*

Keseimbangan antara zahir dan batin, yang mana hal tersebut
tercover dalam diri manusia atau dengan kata lain, keseimbangan antara
syari’at dan hakikat adalah suatu konsep tasawuf yang banyak dituangkan
dalam karya-karya ulama tasawuf. Al-Sarraj (misalnya) dalam a/-Luma’nya
mengungkapkan bahwa ilmu syari’at itu mengandung dimensi zahir dan
batin, al-Qur’an dan hadis Rasulullah Saw mengandung dimensi zahir dan
batin.

Bahwa istilah ilmu syati’at itu mencakup pada ilmu riwayah dan
ilmu dirayah yang kesemuanya mengajak pada amal zahir dan amal batin.
Sehingga adanya pengkotakan antara ilmu zahir dan ilmu batin adalah
tidak tepat. Karena ilmu syari’at sendiri mempunyai dimensi zahir dan
batin (tidak bisa dipisah-pisahkan) serta mengajak pada amal secara zahir
dan batin (secara fisik dan secara batin) yang mana, keduanya melekat
pada diri manusia.

Maksud dari ilmu zahir adalah ilmu syari’at yang dijalankan secara
fisik orang mukallaf. Seperti ibadah, dan hukum-hukum taklif; sholat,
puasa, zakat, haji, jihad, hukum jual beli, hukum talak, farazd, gisas, dan lain
sebagainya. Sementara yang dimaksud dengan ilmu batin adalah ilmu
tasawuf, laku batin. Tentunya, semua ilmu-ilmu tersebut (zahir dan batin)
mempunyai dalil dari dalil #agZ; Al-Qut’an dan hadis, maupun dalil ‘agZ."

Internalisasi konsep tasawuf zabir-batin ini juga tersirat pada fasal
penjelasan  kalam  mufid  dan  kalam  ghairu  mufid.  Al-Qushayri
mengungkapkan: Kalam yang memiliki ma‘na atau kalam mufid adalah
kalam yang tersusun dari isim dan isim, atau fi‘l dan isim*. Adapun selain
dua susunan itu, disebut kalam yang tidak memiliki ma‘na atau kalam
ghairu mufid.

Dalam Nahw al-Quiib, juga terdapat kalam mufid dan kalam ghairu
mufid. Kalam ghairu mufid adalah kalam yang bukan untuk Allah.
Sementara kalam mufid adalah kalam yang didengar dari Allah atau
digunakan untuk berbicara kepada Allah. Adapun selain kalam mufid
adalah kalam yang kosong (sia-sia).

4 Ahmad b. ‘Ajibah al-Hasaniy, alFutupat al-Qudsiyyah fi Sharh al-Mugaddimah al-
Jurnmiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1971), 15.

47 Abu Nast Abdullah ‘Al al-Sarraj, al-Lama’ f7 tarikh al-Tasawwnf al-Islamiy, (Beirut: Dar
kutub al-Ilmiyah, 1971), 16.

# Maksud dari isim dan isim, adalah jumlah ismiyyah, yaitu susunan mubtada’ dan khabar
seperti ({33132 HedYh “manusia adalah makhluq”. Sementara maksud dan fil dan isim
adalah jumlah fi‘liyyah, yaitu susunan fi‘il dan fa‘il seperti (>3 33 “wahyu telah turun”.
Kedua susunan ini menghasilkan ma‘na (fa’idah) yang dapat dipahami (kalam mufid).
Dalam susunan pertama (mubtada’ dan khabar), ma‘na bisa tercapai (dihasilkan) ketika
khabar ditopang oleh mubtada’ (isnad-ul-khabar ilal-mubtada’). Sementara dalam susunan
kedua (fiil dan fa‘il), ma‘na bisa tercapai ketika fi‘l ditopang oleh fa‘il (isnad-ul-fi‘li ilal-
fa‘il)
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Artinya, kalam yang dapat berfaidah (kalawm mufid) adalah kalam
yang tersusun dari ucapan dan apwal. Seorang mutakallim yang haliyah
(laku batin)nya selalu meningkat dan ucapannya selalu membuat
pendengar ingat kepada Allah. Sehingga faidah yang didapat oleh
pendengar tidak sebatas bahasa lisan yang dapat dipahami, melainkan juga
mendapat nur/hikmah atau sitri rahasia dari ucapan tersebut yang dapat
mengantarkan hati pendengar menuju Allah Swt.

Kalam yang demikian, biasa diucapkan oleh kalangan Sufi,
terkadang nur, s/777 rahasia ucapan mereka lebih dulu sampai kepada hati
pendengar. Menggerakkan hati pendengar kepada Allah Swt. Di dalam
kitab Hikam Ibn ‘Ataillah, diungkapkan:

Dl Jiag A58 Jlia Euald a3 581 (L&A ) 5l G

“Cahaya ucapan para ahli hikmah itu lebih dulu sampai dari pada

perkataannya. Sehingga ketika cahaya itu telah tertanam maka akan

sampai pada menggerakkan hati orang lain.”*

Kesimpulannya, ucapan lisan yang disertai dengan kesesuaian
amal, laku zahir serta laku batin yang dipenuhi dengan mujadah dalam
rangka membersihkan hati itu mempunyai efek yang lebih besar
dibandingkan sekedar ucapan lisan secara zahir saja. Sehingga memadukan
antara lisan zahir dan lisan batin adalah hal yang idealnya dilakukan oleh
seorang hamba.

Konsep Maqgamat dan Ahwal

Dalam pembahasan 7i7ab dan bina’, yakni setelah Al-Qushayri
menjelaskan pengertian keduanya dalam nahwu eksoteris, ia memaparkan
macam bahasa secara eksoterik dengan pemaknaan sebagai berikut:

Puncak bahasa qgalbu adalah saat seorang sufi mengalami proses
tawajud, wayd, dan wujnd. Tawaud merupakan tangga permulaan untuk
menuju wajd. Dalam tawajud, seorang sufi merendahkan diri di hadapan
Allah, misalnya dengan wirid atau lainnya. Setelah itu di mencapai wajd;
kondisi batin (rahani) di mana dia merasakan kelezatan batin seperti cinta
(mababbah), cinta kepayang (ishg), bingung sufistik (birah), atau lainnya.
Wajd juga merupakan kondisi di mana cksistensi kemanusiaan sufi telah
tenggelam. Sementara wujud merupakan tujuan akhir sufi yaitu wayid-u/-
Haqq (Wujnd Alah). Wujad adalah idengtifikasi diri suff dengan Allah (a/-
Tamahi ma‘a al-Haqqg) atau semacam penyatuan (ittihad). Dalam tingkatan
wujid ini, eksistensi sufi telah hancur (fana’).”

Adapun pada pemaknaan mengenai pembagian kalimat mu’rab
dan mabni, ia memaknai dengan pemaknaan; Tawgiful-Hagq adalah
masuknya ma‘na-ma‘na ilahiah ke dalam diri seorang sufi. Tawgiful-Hagq

4 Ahmad b. ‘Ajibah al-Hasaniy, alFutupat al-Qudsiyyah fi Sharh al-Mugaddimah al-
Jurnmiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1971), 27.
50 Abu Qasim ‘Abdul Karim al-Qushayti, A/+Risalah al-Qushayriyah..., 100.
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disebut juga dengan a/-Jan‘ di mana seorang sufi menerima kelembutan,
ihsan atau ma‘na-ma‘na ilahiah lainnya yang datang dari Allah. Makna-
makna tersebut adalah pemberian yang murni, sederhana, dan tetap. Imam
al-Qusyairt menyebutnya sebagai mabni. Sementara tashriful-Khalq adalah
perilaku sufistik seorang sufi dalam menempuh jalan tashawwuf seperti
melakukan ‘amal-‘amal saleh. Tashrif al-Khalg disebut juga dengan a/-Farg
yaitu segala upaya sufistik seorang sufi seperti menegakkan wbidiyyah dan
hal-hal yang sesuai dengan tingkah laku manusiawi. Upaya sufistik setiap
sufi terkadang berbeda-beda, sesuai tahapan dan tangga spiritual yang
sedang dituju atau telah dicapai. Oleh karena itu, Imam al-Qusyairl
menyebut Zashrif- al-Khalg atau al-Farq sebagai mu‘rab, karena bentuknya
berbeda-beda sebagaimana perbedaan bentuk-bentuk i‘rab yaitu i‘rab rafa®,
nashab, jart, dan jazm.”

Lalu pada pembahasan pembagian Trab, ia secara substansial
membahas tentang magamat (stastun-stasiun spiritual) yang harus dilalui
oleh para sufi. Magamat merupakan area perjuangan spiritual mereka
dalam menempubh jalan hakikat (a/-Jubid al-Dzatiyyat al-Kasbiyyah). Dalam
al-Risalah Al-Qushayriyyah fase ini disebut dengan fase talwin, yaitu fase
di mana seorang salik masih menapaki jalan atau tangga-tangga spiritual
menuju ketinggian rohani.”

Begitu pula pada pembahasan pembagian bina’, Pasal ini secara
substansial membahas tentang ashwa/ (kondisi-kondisi spititual) yang
diperoleh oleh para sufi setelah melewati magamat. Ahwal merupakan
ketetapan Allah. Oleh karena itu, ahwal bersifat mabni. Sedangkan
maqamat bersifat »u ‘rab, karena mengalami perubahan: bisa berkurang dan
bertambah. Ahwal juga merupakan anugerah Allah. Oleh katrena itu, ahwal
adalah pembertian (al-Wabbiyyah min ladun al-Haqgq). Sementara maqamat
merupakan ranah perjuangan bathin sufi (alJubid al-Dzatiyyah). Jika
maqamat adalah usaha, maka ahwa/ adalah hasil. Namun yang menentukan
hasil hanya Allah  (mawqifun  biawamirillah). Seorang sufi  hanya
menerimanya secara pasif. Fase ini juga disebut dengan tamkin yaitu fase
hakikat untuk para ahli hakikat.”

Epistemologi Bayani dan Irfani dalam Nahw al-Qulub al-Saghir
Alasan penulis memilih kitab Nahw al-Qulub sebagai objek kajuan
yang diteliti dengan pisau bedah epistemologi adalah dikarenakan kitab
Nahw al-Qulnb adalah kitab nahwu pertama yang berbasis tasawuf. Teks
kaidah nahwu yang berbasis cksoterik dibaca dengan kecenderungan
Pengarang pada ilmu tasawuf yang berbasis esoterik sehingga hasil

51 Ibid., 103. Lihat juga Ibrahim Basyuni dan Ahmad Tlm-ud-Din al-Jundi dalam Nahw
al-Qulab al-Kabir; Tahqgiqu wa Syarhu wa Dirasah, 152 dan 153.

52 Thid., 116.

53 Ibrahim Basyuni dan Ahmad ‘Ilm-ud-Din al-Jundi , Nahwul-Qulsib al-Kabir..., 190.
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pembacaannya melahirkan nahwu yang berbasis isyari adalah hal yang
menarik. Pasalnya, pengarang kitab tersebut adalah seorang sufi besar yang
kitab tasawufnya dijadikan sebagai kitab induk tasawuf. Di bawah
ketenarannya sebagai ulama sufi ternyata ia juga mahir dalam banyak
bidang keilmuan. Hal ini menunjukkan bahwa pembacaan atas teks itu
tergantung pada kecenderungan atau kepakaran seorang pembaca pada
bidang tertentu.

Berdasarkan profil Al-Qushayri, kepakaran dan kecenderungannya
dalam berkarya serta corak karya nahwu sufinya. Penulis menyimpulkan
bahwa epistemologi yang dipakai Al-Qushayri saat menulis Nahw al-
Qulub adalah jenis epistemologi ‘Irfani. Yaitu pengetahuan yang diperoleh
melalui fyan (penyaksian langsung melalui intuisi). Sebagai buah atau
pemberian langsung dari Allah  Swt sebab mujahadah, wusaha
membersihkan hati seorang hamba. Hanya para sufilah yang dapat
mencapal pengetahuan jenis ini

Sumber pengetahuan ‘irfani adalah batin atau intuisi. Menurut al-
Jabiri, batin adalah hakikat sementara zwhir teks adalah penyinar. Dengan
kata lain, makna dijadikan asal sementara lafaz dijadikan cabang. Oleh
karena itu, pola pikir yang digunakan dalam nalar “/rfans adalah berangkat
dari yang batin kepada yang zwhir, dari makna menuju lafaz.™

Pengungkapan makna menuju lafaz, menurut al-Jabiri
menggunakan dua cara: (1) dengan menggunakan 7%bar atau giyas rfani,
yaitu analogi makna batin yang ditangkap dalam 4ashf terhadap makna
zabir yang ada dalam teks. Qiyas ‘irfani sama sekali tidak membutuhkan
llab sebagaimana qiyas yang terdapat nalar bayani, giyas ‘irfani hanya
berpedoman pada #sharah (petunjuk batin). Seperti yang diungkapkan al-
Ghazali, bahwa giyas %rfani adalah giyas al-ghaib ‘ala al-shahid, zahir teks
dijadikan furi (cabang), sedangkan pengetahuan kashf sebagai asal. (2)
dengan shatahat yaitu, ungkapan lisan tentang perasaan karena limpahan
langsung dari sumbernya dan disertai dengan pengakuan, seperti ungkapan
Abu Yazid al-Bustami, “maha besar aku”, atau ungkapan al-Hallaj, “Ana
al-Haqq”™.

Sebagaimana keterangan di atas, dalam Napw  al-Qulnb
pengungkapan konsep tasawufnya adalah melalui {’tibar atau giyas.
Menjadikan teks kaidah nahwu sebagai furu’, sementara konsep tasawuf
adalah subtansi dari kitab tersebut. Dengan kata lain, berangkat dari yang
batin (pengetahuan intuisi yang didapatkan oleh Al-Qushayri) kepada yang
zahir (teks kaidah nahwu), dari makna menuju lafaz.

Pengetahuan jenis ‘irfani yang bersifat langsung menyebabkan
hasil dari pengetahuannya subjektif, berbeda-beda sesuai yang didapat

54 Muhammad ‘Abid al-Jabifi, Bunyah al-‘Agl al-‘Arabiy..., 271.
5 Tbid., 290.
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masing-masing sufi. Sehingga seringkali konsep tasawuf yang diusung Al-
Qushayti dalam Napw al-Quinb adalah sama dengan konsep tasawuf yang
tertuang dalam kitab al-Risalah Al-Qushayriyah karya Al-Qushayti sendiri.
Terkadang juga konsepnya senada dengan konsep tasawuf Ibn ‘Ataillah al-
Sakandari dan Abu Nasr al-Sarraj. Yaitu konsep tasawuf yang bercorak
sunni-akhlaki, dan sedikit memuat corak falsafi.

Keberadaan nalar ‘irfani pada kitab nahw al-Qulub, diperkuat oleh
ungkapan Syaikh ‘Abdul Qadir al-Kuhani, saat ia meringkas kitab nahwu
sufi karya Ibnu ‘Ajibah, ia berkata “Ulama sufi berkata bahwa bagi seorang
pendengar, idealnya tidak mendengar sesuatu kecuali apa yang datang dari
Allah dan RasulNya, atau apa-apa yang berhubungan dengan jalan yang
menuntun menuju Allah Swt. Dan tidaklah ideal jika seorang pendengar
hanya berhenti pada makna zahir lafaz tanpa mendalami makna batin dari
lafaz tersebut, kecuali jika lafaz tersebut berupa lafaz yang kandungan
maknanya tersirat secara jelas.

Serta wajib bagi seorang sufi untuk tidak memaksakan (takalluf)
dalam mentakwil teks Alqur’an dan hadis. Idealnya ia memasrahkan betul
terhadap apa yang diberikan Allah ke dalam hatinya, menerima sesuai warid
yang datang dalam hatinya. Tidak tersibukkan pada keindahan susunan
kalimat, terlalu memperhatikan i’rab dan perubahan lafaz (fas7f) sehingga
mengenyampingkan makna batin.

Dengan demikian, bahwa ketika ulama sufi saat menuliskan karya
tidak sesuai dengan tatanan i’rab dalam nahwu konvensional tidaklah
dihitung sebagai /zjn (kesalahan berbahasa). Sebab mereka para ulama sufi
lebih mementingkan makna hakikat yang jauh lebih dalam dari makna
leksikal teks itu sendiri. Faktor lainnya adalah bahwa ketika mereka ingin
menuliskan sebuah kalam, terkadang mereka dikalahkan oleh dahsyatnya
warid yang datang kepada mereka, atau mereka terdominasi pada keadaan
yang sedang ia alami. Seperti saat ingin menuliskan dengan i’rab rafa’
sementara keadaan hatinya nasab, sehingga menyebabkan ia tidak mampu
menuliskan rafa”.>

Di samping itu, penelusuran penelitu terhadap kitab Nabhw Qulub
Saghir menemukan fakta bahwa selain makna esotetis Al-Qushayti juga
menjelaskan aspek nahwu sebagaimana pakar nahwu lainnya hanya saja
teori nahwu yang dibahas dalam kitab ini tidak utuh sebagaimana kitab-
kitab nahwu lainnya. Oleh karena itu corak epistemologi nahwu sufi Al-
Qushayri bisa disimpulkan sebagai perpaduan nalar bayani dengan nalar
‘Irfani. Bagi Al-Qushayri penjelasan nahwu konvensional tetap perlu
diperhitungkan karena tanpanya struktur bahasa tidak bisa dipertahankan
dan dijadikan sebagai standar yang bisa dijadikan acuan, dan tanpa adanya
standar acuan bahasa yang jelas, para pembaca akan mengalami kesulitan

50 ‘Abdul Qadir al-Kuhainiy, Kbulasah Sharh Ibn ‘Ajibah ‘ala Matn al-Ajurnmiyyab fi al-
Tasawwnf, (tp,tt), 10.
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untuk memahami suatu tulisan. Sehingga bagi pembaca mau tidak mau
harus memahami terlebih dahulu nahwu konvensional sebelum masuk
dalam pusaran makna esoteris-sufistik nahwu yang dipaparkan Al-
Qushayri.

Maka, menimbang bahwa nahwu konvensional adalah jenis
pengetahuan yang diperoleh dari teks Alqur’an, hadis, puisi, dan prosa
bahasa Arab. Yakni dengan metode berpegang pada redaksi teks serta
menggunakan kaidah bahasa arab sebagai alat analisa. Kedua,
menggunakan metode ¢zyas yakni memberikan keputusan atas hukum
suatu masalah berdasarkan masalah lain yang telah ada hukumnya dalam
teks karena adanya kesamaan ‘7//ah (alasan). Berkenaan dengan hal tersebut
al-Jabiri juga menegaskan bahwa Representatif dari nalar bayani adalah
fikih, #s4/ fikih, nahwu, dan balaghah.”’

Disimpulkan bahwa corak epistemologi dalam Najw al-Quinb al-
Saghir adalah Bayani cum Trfani (Bayan dan ‘Irfan), yakni penjelasan
nahwiyah dipotret sebagai corak epistemologi Bayani, sedangkan
penggalian makna esoterisnya dipotret sebagai corak epistemologi %rfazni.

Kesimpulan

Berdasarkan wuraian pada bab-bab sebelumnya, tulisan ini
merumuskan kesimpulan sebagai berikut:, 1) Kitab Nabw al-Quinb terdiri
dari dua kitab, yaitu Naw al-Quinb al-Saghir dan Nahw al-Quiub al-Kabur.
Yang membedakan antara dua karya ini adalah ringkas dan tidaknya
penjelasan, Napw al-Qulnb al-Kabir lebih luas penjelasannya sedangkan
Napw al-Qulnb al-Saghir lebih ringkas. Adapun yang merupakan karya Al-
Qushayri adalah Napw al-Qulub al-Saghir. Sistematika pembahasan kitab
Napw al-Quinb al-Saghir cenderung acak. Tidak tersistematis seperti adanya
kitab Nahwu konvensional. Disini terlihat bahwa Al-Qushayri tidak
sedang mensyarahi kitab nahwu tertentu yang lantas mengikuti sistematika
pada kitab nahwu. Sedangkan Najw al-Quinb al-Kabir adalah karya dati dua
orang murid yang sangat fanatik kepada beliau yaitu Ibrahim Basyuni dan
Ahmad ‘Ilm-ud-Din al-Jundi. 2) Kitab Napw al-Quinb menggunakan
konsep epistemologi nalar ‘Irfaniy saat mengungkap makna esoteris
kaidah nahwu, sedangkan untuk penulisan sistematikanya Al-Qushayri
menggunakan nalar Bayani. Sebab Al-Qushayri tidak pernah lupa untuk
terlebih dahulu menjelaskan nahwu konvensional sebelum mengungkap
konsep tasawuf dari sisi leksikal. Terdapat temuan juga Al-Qushayri
bahwa antara syari’at dan hakikat itu saling berhubungan,
berkesinambungan dan tidak mungkin dipisahkan.

57 Muhammad ‘Abid al-]abifi, Bunyah al-‘Agl al-‘Arabiy..., 135.
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